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ABSTRAK 

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi kemasan, khususnya tube kemasan yang 

melayani kebutuhan industri kosmetik, perawatan mulut dan kebutuhan lainnya. Permasalahan yang dihadapi 

PT XYZ yaitu penumpukan WIP yang terjadi digudang. Adapun salah satu faktor permasalahan tersebut diduga 

adalah kemampuan mesin capping yang tidak memadai.  Karena itu perusahaan ini ingin mengetahui hubungan 

antara kemampuan mesin capping dengan penumpukan yang terjadi digudang, Penelitian ini bertujuan untuk 

membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan sehingga penumpukan yang terjadi dapat diminimalkan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear sederhana untuk pengolahan datanya. Penyelesaian 

uji statistik ini akan dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Dalam software SPSS yang dilakukan 

didapatkan bahwa uji normalitas menunjukkan bahwa data telah berdistribusi normal dengan pengaruh 

kemampuan mesin capping terhadap penumpukan WIP yang terjadi adalah sebesar 66,2%  dan model regresi 

yakni Y=24323,616-(0,846)X. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara kemampuan mesin 

capping dengan penumpukan yang terjadi. Selain itu didapatkan juga bahwa hubungan antar keduanya adalah 

berbanding terbalik yang dibuktikan dari tanda negatif pada output corelations yakni sebesar -0,813. Dengan 

demikian penelitian ini dapat dikatakan valid, sehingga dapat digunakan untuk pertimbangan PT XYZ untuk 

pengambilan keputusan. 

    

Kata Kunci: Analisis, Mesin Capping, Penumpukan, Regresi Linear Sederhana 

 

ABSTRACT 

PT XYZ is a company engaged in packaging production, especially packaging tubes which serves the needs 

of the cosmetics, oral care and other needs industries. The problem faced by PT XYZ is the accumulation of WIP 

that occurs in the warehouse. One of the factors of this problem is thought to be the inadequate capability of the 

capping machine.  Because of this, this company wants to know the relationship between the capability of the 

capping machine and the buildup that occurs in the warehouse. This research aims to help company in making 

decisions so that the buildup that occurs can be minimized. This research uses a simple linear regression analysis 

method for data processing. Completion of this statistical test will be carried out using SPSS software. In the SPSS 

software carried out, it was found that the normality test showed that the data was normally distributed with the 

influence of the capping machine's ability on the WIP accumulation that occurred was 66.2% and the regression 

model was Y=24323.616-(0.846) X. It can be concluded that there is a close relationship between the capability 

of the capping machine and the buildup that occurs. Apart from that, it was also found that the relationship 

between the two was inversely proportional as evidenced by the negative sign on the output correlations, namely 

-0.813. Thus, this research can be said to be valid, so it can be used for consideration by PT XYZ for decision 

making. 

.  

Keywords: Accumulation, Analysis, Capping Machine, Simple Linear Regression

I. PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia masa kini tidak lepas dari pesatnya perkembangan industri yang ada, salah 

satunya manufaktur. Manufaktur merupakan salah satu industri yang berhubungan dengan penggunaan 

mesin, dan manajemen yang sistematis untuk mengubah bahan mentah menjadi barang jadi dan produk 

yang siap dipasarkan [1]. Industri manufaktur memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 
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ekonomi suatu negara, terutama melalui efisiensi proses produksi dan pengendalian sumber daya. Salah 

satu aspek krusial dalam proses produksi adalah pengelolaan persediaan barang termasuk barang 

setengah jadi. Work In Progress (WIP) adalah sebuah tahap di mana persedian masih terdiri atas barang-

barang yang belum selesai dan masih pada tahap produksi [2].  Penumpukan WIP dapat terjadi karena 

ketidakseimbangan yang terjadi pada lini produksi [3]. Penumpukan yang terjadi dapat menyebabkan 

perusahaan harus melakukan overtime untuk mengganti waktu yang hilang selama pemberhentian 

proses produksi sementara sehingga akan menambah biaya produksi [4]. Selain itu penumpukan yang 

tidak terkendali juga dapat menyebabkan masalah lain seperti peningkatan biaya penyimpanan, 

keterlambatan produksi, dan menurunnya efisiensi kerja.  Karena itu penting bagi perusahaan untuk 

mengupayakan agar penumpukan tidak terjadi. 

PT XYZ merupakan perusahaan di bidang produksi kemasan plastik khususnya tube yang 

melayani kebutuhan industri dengan fokus pada industri kosmetik dan perawatan mulut. Perusahaan ini 

dapat dikatakan berkembang dengan cukup pesat hal ini dibuktikan dengan peningkatan permintaan 

oleh para pelanggan. Akan tetapi belakangan ini terdapat permasalahan dimana terjadinya penumpukan 

barang produksi setengah jadi digudang. Terdapat beberapa faktor yang diperkirakan menjadi penyebab 

permasalahan ini salah satunya yakni kemampuan mesin capping yang terbatas. Mesin capping 

merupakan salah satu komponen vital dalam lini produksi, khususnya pada perusahaan yang bergerak 

di bidang produksi kemasan. Mesin capping adalah mesin pengemasan yang digunakan untuk menyegel 

kemasan berupa botol, baik botol plastik maupun botol kaca [5]. Pada PT XYZ capping merupakan 

tahapan akhir pada rangkaian produksi yang dilakukan, sehingga perannya sangat krusial karena dapat 

secara langsung mempengaruhi ketepatan waktu pengiriman. Karena itu kapasitas atau kemampuan 

mesin ini untuk dapat beroperasi secara konsisten dan tepat waktu menjadi penentu kelancaran 

rangkaian produksi. Kinerja mesin capping yang tidak optimal dapat memicu penumpukan WIP di 

gudang sehingga dapat meningkatkan waktu tunggu, menambah biaya penyimpanan serta 

mempengaruhi efektivitas kinerja perusahaan secara keseluruhan.  

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan terkait 

kapasitas dan penumpukan, akan tetapi tiap metode tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing. Adapun penelitian sejenis telah dilakukan beberapa kali sebelumnya diantaranya pada 

penelitian [6] yang menunjukkan bahwa kapasitas mesin berpengaruh signifikan terhadap volume 

produksi temulawak yang dihasilkan hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai korelasi antar keduanya 

yakni 0,780, selain itu juga pada penelitian [7] menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan produksi 

menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan pendapatan usaha mikro kecil menengah, Dalam 

penelitian [8] juga dihasilkan pernyataan bahwa kemampuan produksi berpengaruh pada pemenuhan 

permintaan semen yang disertai dengan perhitungan kapasitas produksi tambahan yang diperlukan pada 

tiap persen peningkatan permintaan pelanggan. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan statistika yang merupakan 

cabang ilmu matematika yang berfokus data yang meliputi pengumpulan, pengolahan, penganalisisan, 

serta penarikan kesimpulan [9]. Adapun metode yang dipilih yakni regresi linear sederhana yang 

merupakan metode yang digunakan untuk melihat hubungan antar satu variabel independen (bebas) dan 

mempunyai hubungan garis lurus dengan variabel dependennya (terikat) [10]. Implementasi metode ini 

dilakukan dengan pengujian hubungan antara variabel independen, yaitu kemampuan mesin capping, 

dengan variabel dependennya, yaitu jumlah WIP yang tertumpuk, sehingga dapat ditemukan sejauh 

mana perubahan kemampuan mesin capping berpengaruh terhadap tingkat penumpukan WIP. Melalui 

analisis regresi linier juga dapat diketahui apakah peningkatan kapasitas atau kecepatan mesin capping 

dapat mengurangi atau justru meningkatkan penumpukan WIP yang terjadi. Dari penelitian ini 

perusahaan dapat menentukan langkah-langkah perbaikan berbasis data untuk meningkatkan efisiensi 

produksi. Selain digunakan dalam penentuan keputusan produksi analisis regresi linear juga cukup 

efektif untuk penyelesaian permasalahan dibidang lain, misalnya pada [11] analisis regresi digunakan 

untuk mengamati pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian handphone. Berdasarkan 93 

responden didapatkan model regresi yang diperoleh Kualitas Produk sebagai berikut: Y = 16,905+0,616 

dan didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar keduanya. Selain itu pada penelitian 

[12] analisis regresi digunakan untuk mengamati kinerja karyawan dan hubungannya dengan work life 

balance. Pada penelitian tersebut tiap variabel dipecah menjadi beberapa dimensi untuk mendapat hasil 

yang lebih akurat. Pada akhirnya didapatkan bahwa pengaruh variabel X terhadap Y adalah sebesar 
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61,6%. Pada penelitian lain juga [13] dapat diketahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap nilai 

dan capaian belajar matematika. Adapun pada penelitian tersebut didapatkan hubungan kedua variabel 

sedang denagan hasil korelasi sebesar 0,562. Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat diketahui 

bahwa analisis regresi cukup baik untuk dijadikan metode dalam penyelesaian permasalahan pada 

penelitian ini. Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai pengaruh kemampuan mesin capping 

terhadap penumpukan WIP menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini terdapat enam tahapan yang dilakukan, sebagaimana ditunjukkan dalam 

Gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penyelesaian permasalahan ini adalah penelitian kuantitatif. 

Adapun penelitian kuantitatif merupakan penelitian sistematis menggunakan teori atau hipotesis yang 

mengutamakan pengunaan angka sebagai bagian penyelesaiannya [14]. Subjek dalam penelitian ini 

adalah kemampuan mesin capping di PT XYZ. Adapun objek pada penelitian ini adalah penumpukan 

barang work in progress pada gudang. Penelitian ini dilakukan pada bulan September - Oktober 2024. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari hasil laporan output barang yang dikerjakan pada 

satu mesin tertentu oleh penulis selaku admin produksi. Sedangkan data sekunder didapatkan dari 

internet dan jurnal referensi sebagai data pendukung dari literatur tambahan sesuai dengan topik 

penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan statistik yakni menggunakan Analisis 

regresi, yaitu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan sebuah variabel dependen 

dengan satu atau lebih variabel independen [15]. Analisis regresi digunakan karena memiliki ketepatan 

dalam estimasi yang disertai persentase keeratan hubungan antar variabelnya [16]. Pada penelitian ini 

pengolahan data dilakukan dengan software SPSS karena dinilai handal dalam pengerjaan analisa 

statistik [17] yang disertai dengan banyaknya fitur didalamnya [18]. Alur implementasi penggunaan 

regresi linear sederhana pada penelitian ini dimulai dengan penentuan variabel diantaranya variabel 

bebas yaitu kemampuan mesin capping dan variabel terikatnya yaitu penumpukan WIP. Kedua variabel 

tersebut kemudian akan diolah lewat beberapa tahapan pengujian yang harus dilakukan untuk 

memastikan hasil yang diperoleh benar-benar akurat. Beberapa tahapan tersebut ditunjukkan seperti 

pada Gambar 2.2 dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 2.2 Tahap Pengolahan Data 

2. 1 Uji Normalitas  

Tahap uji normalitas perlu dilakukan karena digunakan untuk mengetahui apakah syarat sampel 

yang representatif terpenuhi atau tidak, sehingga hasil penelitian dapat mewakili populasi dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan data yang diolah [19]. Jika hasil pengujian tidak sepenuhnya berdistribusi 

normal maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan akan salah [20]. Pada penelitian ini pengujian 

normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal sehingga dapat dikatakan bahwa syarat 

sampel terpenuhi dan dapat dilanjukan ketahap selanjutnya. 

2. 2 Uji Linearitas 

Tahap uji linearitas dilakukan untuk mengetahui keberadaan hubungan antara variabel satu 

dengan lainnya [21]. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

penelitian tersebut terletak pada suatu garis lurus atau tidak [22]. Jika hasil pengujian ini didapati tidak 
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linear maka perlu dilakukan analisa lebih lanjut terkait data yang digunakan. Pada penelitian ini uji 

linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel kemampuan mesin 

capping terhadap penumpukan WIP sehingga pengolahan data dapat dilanjutkan. 

2. 3 Uji Korelasi 

Tahap uji korelasi merupakan pengujian yang digunakan untuk mengenali dan memahami 

keterkaitan antara dua variabel [23]. Uji korelasi dilakukan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan adanya hubungan kuat pada suatu variabel dengan variabel yang lain [24]. Pengujian ini 

juga digunakan untuk membantu menentukan apakah ada hubungan signifikan antar variabel sebelum 

melanjutkan ke analisis regresi. Pada penelitian ini uji korelasi menyatakan bahwa hubungan antara 

kedua variabel adalah kuat dengan arah hubungan negatif. Dari hasil tersebut pengolahan data 

dilanjutkan pada tahapan utama yakni uji regresi. 

2. 4 Uji Regresi  

Tahap uji regresi merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel tidak bebas [25]. Pada penelitian ini uji regresi dilakukan untuk 

mengetahui persentase keterkaitan antara variabel kemampuan mesin capping dengan variabel 

penumpukan WIP. Selain itu pada tahapan ini didapatkan juga persamaan regresi yang dapat digunakan 

sebagai perhitungan untuk memprediksi penumpukan yang mungkin terjadi mendatang. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3. 1 Data Mentah 

Berdasarkan tahapan pengumpulan data, didapatkan data mentah yang berasal dari rekap hasil 

laporan bulanan yang ditunjukkan dalam tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Data Mentah 

Shift 
Kemampuan 

Capping 

Jumlah barang 

WIP  
Penumpukan 

1 11340 25260 13920 

2 16560 31435 14875 

3 16740 29096 12356 

4 16200 25290 9090 

5 17460 26190 8730 

6 8100 28136 20036 

7 15840 22662 6822 

8 14580 27255 12675 

9 17100 24558 7458 

10 23400 30825 7425 

11 17280 26100 8820 

12 7200 28084 20884 

13 14040 28360 14320 

14 9720 30476 20756 

15 8100 22175 14075 

16 17280 28062 10782 

17 12600 25815 13215 

18 12780 27432 14652 

19 3240 23546 20306 

20 8460 27215 18755 

21 15660 25890 10230 

22 18540 27474 8934 

23 16200 21925 5725 

24 16560 25398 8838 

25 16380 25405 9025 

26 18720 27090 8370 

27 15840 19348 3508 

28 20700 27020 6320 

29 20880 33305 12425 

30 7020 25744 18724 



INDEXIA: Informatic and Computational Intelligent Journal 

Vol.06, No.02, Nov 2024, hlm. 72-80 

P-ISSN: 2657-0424 

E-ISSN: 2657-0432 

76 

 

3. 2 Hasil dan Pembahasan 

1) Uji Normalitas 

 
Gambar 3.1 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Berdasarkan Gambar 3.1 diatas, didapatkan output One Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < nilai probabilitas kesalahan yaitu sebesar 0,188 pada 

variabel capping dan 0,415 pada variabel penumpukan yangmana keduanya lebih besar dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan 

normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 

2) Uji Linearitas 

   
Gambar 3.2 ANOVA Table 

 Berdasarkan Gambar 3.2 diatas, diperoleh output ANOVA Table yang menunjukkan uji statistik 

dan memberikan hasil aktual dari uji linearitas. Hasil ditentukan berdasarkan signifikansi pada Linearity 

yaitu sebesar 0,001. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi < nilai probabilitas kesalahan 

atau hasil tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan berarti terdapat 

hubungan yang linear antara kedua variabel. 

3) Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 
Gambar 3.3 Correlations 

 Berdasarkan Gambar 3.3 diatas diperoleh output Correlations yang menunjukkan nilai N yaitu 

jumlah data yang diolah sebanyak 30. Hubungan korelasi ditunjukkan oleh angka -0,813 pada Pearson 

Correlation yang artinya besar korelasi yang terjadi antara variabel capping dan penumpukan adalah 

kuat dengan arah hubungan yang berbanding terbalik yang dibuktikan dengan tanda negatif pada -0.813. 

Sig (2-tailed) adalah 0,000 maka nilai signifikansi < nilai probabilitas kesalahan atau hasil signifikansi 
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menunjukkan kurang dari 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa H0 ditolak, jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan atau korelasi antara variabel capping dan penumpukan. 

4) Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Gambar 3.4 Model Summary 

 Berdasarkan Gambar 3.4 diatas diperoleh output Model Summary yang menunjukkan nilai R dan 

R square. Angka R square pada tabel diatas adalah 0,662 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien 

korelasi (0,813 x 0,813 = 0,662). R square bisa disebut koefisien determinasi (R2) dimana hal itu berarti 

66,2% dari variabel penumpukan yang terjadi bisa dijelaskan oleh variabel capping. Sementara sisanya 

(100% - 66,2% = 33,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab dan faktor-faktor yang lain. Dapat diketahui dari 

hasil pengolahan data di atas yaitu mendekati angka 1 yang berarti hubungan antara kedua variabel 

tersebut kuat.  

 
Gambar 3.5 ANOVA 

 Pada Gambar 3.5 diatas dihasilkan output ANOVA atau F-hitung. Ditunjukkan nilai F-hitung 

sebesar 54,749 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil 

dari nilai probabilitas kesalahan atau 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak sedangkan H1 diterima maka model 

regresi bisa digunakan untuk memprediksi penumpukan yang terjadi digudang. 

 
Gambar 3.6 Coefficients 

 Pada Gambar 3.6 diatas diperoleh output Coefficients yang menujukkan persamaan regresi untuk 

variabel penumpukan dan capping. Berdasarkan output tersebut diperoleh nilai Constant (a) sebesar 

24323,616 sedangkan nilai Coefficient (b) sebesar -0,846. Sehingga didapatkan model regresi pada 

penelitian ini adalah Y = 24323,616 – 0,846X. 
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Gambar 3.7 Normal Probability Plots 

 Gambar 3.7 di atas menunjukkan Normal Probability Plots yang digunakan untuk mengevaluasi 

terpenuhinya asumsi normalitas data. Berdasarkan plot tersebut, dapat dilihat bahwa sebaran data 

cenderung berada di sekitar garis lurus (tidak menyimpang terlalu jauh), dengan sebagian besar titik 

data mendekati garis diagonal meskipun jarak antar titik tidak sepenuhnya merata. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa persyaratan normalitas data telah terpenuhi, dan data yang dianalisis 

berdistribusi normal. 

 
Gambar 3.8 Scatter Plots 

 Gambar 3.8 di atas merupakan Scatter Plots yang menggambarkan nilai-nilai observasi variabel 

dependent dan variabel independent. Nilai variabel dependent dituliskan pada sumbu X (sumbu 

horizontal). Nilai variabel independent dituliskan pada sumbu Y (sumbu vertikal). Berdasarkan output 

Scatter Plot di atas terlihat titik-titik data membentuk pola garis lurus yang naik dari kanan bawah naik 

ke kiri atas sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif atau berlawanan antara 

variabel capping (X) dengan variabel penumpukan (Y). Hubungan yang negatif antar kedua variabel 

memiliki makna bahwa jika kemampuan capping mengalami peningkatan maka penumpukan yang 

terjadi justru akan menurun. 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan. Pengolahan 

data melalui SPSS menghasilkan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga model regresi 

dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh kemampuan mesin terhadap penumpukan. Hasil analisis 

regresi linear sederhana menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan mesin 

capping dan tingkat penumpukan WIP yang terjadi. Didapatkan juga nilai Pearson Correlation sebesar 

-0,813 yang berarti korelasi keduanya kuat dengan arah hubungan berbanding terbalik yakni semakin 

rendah kemampuan mesin capping maka penumpukan yang terjadi akan semakin meningkat. Nilai R 

Square sebesar 0,662 mengindikasikan bahwa 66,2% variasi penumpukan disebabkan oleh kemampuan 

mesin capping, sementara sisanya 33,8% dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian, mesin capping 

terbukti memiliki pengaruh cukup besar terhadap permasalahan penumpukan yang terjadi. Diharapkan 

penelitian ini dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan serta perbaikan proses 

produksi oleh perusahaan. 
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